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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini aka disajikan beberapa uraian pembahasan yang sesuai 

dengan hasil penelitian serta teori yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya. 

Data-data diperoleh ketika peneliti melakukan pengamatan atau observasi terkait 

Analisis Sektor Pariwisata dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

dan Kesempatan Kerja (Studi kasus Obyek Wisata Koptan Ori Green Sendang 

Tulungagung), kemudian peneliti melakukan wawancara dengan pengelola obyek 

wisata Koptan Ori Green, masyarakat sekitar atau pedagang dan pengunjung, 

serta melihat dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini. Berikut uraian 

tujuan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu: 

A. Pengelolaan Sektor Pariwisata Koptan Ori Green  

Setelah diperoleh data mengenai pengelolaan yang dilakukan oleh 

pengelola wisata Koptan Ori Green yaitu Koperasi Petani (KOPTAN) Jasa 

Tirta dapat diketahui bahwa pengelolaan adalah mengendalikan atau 

menyelenggarakan berbagai sumber daya secara berhasil guna untuk 

mencapai sasaran.
114

 Dalam hal pengelolaan obyek wisata Koptan Ori 

Green tidak ada campur tangan dari pemerintah sama sekali. Permodalan 

wisata ini berasal dari dana perputaran Koperasi Petani (KOPTAN) Jasa 

Tirta dari usaha yang dikembangkan sebelumnya yaitu usaha produksi susu, 

air mineral dan swalayan. Selain itu modal wisata ini berasal dari hasil 
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akumulasi dana karyawan dan anggota koperasi yang menginvestasikan 

dananya. Wisata Koptan Ori Green ini juga di kelola sesuai Standart 

Operasional Prosedur (SOP) dengan adanya tenaga Lifeguard dan Asuransi 

Personal Accident bagi pengunjung. 

Pengelolaan wisata Koptan Ori Green sudah sesuai dengan regulasi 

yang ditetapkan pemerintah mulai dari undang-undang pariwisata, melalui 

perizinan pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Obyek 

wisata ini juga sudah menggunakan konsep Sapta Pesona Pariwisata sesuai 

dengan teori Munawaroh, Murtolo, dkk, dalam judul bukunya Peranan 

Kebudayaan Daerah Dalam Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sapta pesona pariwisata terdiri dari tujuh 

unsur, antara lain:
115

 

1. Aman  

Menciptakan lingkungan yang aman bagi wisatawan dan 

berlangsungnya kegiatan kepariwisataan, sehingga wisatawan tidak 

merasa cemas dan dapat menikmati kunjungannya. 

Menciptakan lingkungan yang aman juga diterapkan pada 

wisata Koptan Ori Green ini yaitu pada obyek wisata Koptan Ori Green 

sudah tersedia 5 security dan satu komandan security untuk menjaga 

keamanan lingkungan obyek wisata. Selanjutnya untuk masalah 

terjadinya pencurian pada wisata Koptan Ori Green belum pernah 

tejadi. Sedangkan untuk barang yang jatuh atau anak yang lepas dari 
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pengawasan orang tuanya disini nantinya akan diumumkan, karena 

pada wisata ini sudah tersedia operator wisata yang memiliki tugas 

untuk menginformasikan segala sesuatu yang terjadi pada obyek wisata. 

Kemudian untuk keamanan kolam renang disini juga tersedia 

lima lifeguard (pengawas kolam) yang bertujuan untuk meminimalisir 

terjadinya kecelakaan pengunjung pada saat berenang atapun yang 

berada disekitar kolam renang. 

2. Tertib  

Menciptakan lingkungan yang tertib bagi berlangsungnya 

kegiatan kepariwisataan yang mampu memberikan layanan teratur dan 

efektif bagi wisatawan.   

Menciptakan lingkungan yang tertib juga diterapkan pada wisata 

Koptan Ori Green ini yaitu pada obyek wisata Koptan Ori Green untuk 

masalah ketertiban yaitu disini menerapkan budaya antri pada saat akan 

memasuki lokasi pariwisata. Kemudian pada saat masuk ke dalam 

wisata terdapat petugas pengecekan barang yang bertugas memeriksa 

barang bawaan pengunjung untuk menjamin ketertiban pada lokasi 

wisata serta pengunjung dilarang membawa makanan saat masuk lokasi 

dan dilarang makan disekitar area kolam renang. Karena dikhawatirkan 

makanan yang jatuh disekitar kolam renang akan menyebabkan 

perubahan pada kondisi air di kolam renang.  
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3. Bersih  

Menciptakan lingkungan yang bersih bagi berlangsungnya 

kegiatan kepariwisataan yang mampu memberikan layanan higienis 

bagi wisatawan. 

Menciptakan lingkungan bersih juga diterapkan oleh wisata 

Koptan Ori Green yaitu dengan disediakan banyak tempat sampah di 

setiap sudut lokasi wisata dan juga tersedia enam petugas khusus 

kebersihan yang bertugas untuk merawat dan membersihkan 

lingkungan tempat wisata. Dengan diterapkannya konsep bersih 

diharapkan pengunjung dapat mematuhi peraturan untuk membuang 

sampah pada tempatnya agar tidak mengotori lingkungan sekitar. 

4. Sejuk  

Menciptakan lingkungan yang nyaman bagi berlangsungnya 

kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang 

nyaman dan rasa betah bagi wisatawan, sehingga mendorong lama 

tinggal dan kunjungan lebih panjang. 

Menciptakan lingkungan yang nyaman juga diterapakan pada 

wisata Koptan Ori Green yaitu dengan disajikannya nuansa alami 

persawahan, sungai alami, dan taman edukasi maka pengunjung dapat 

merasa sejuk dan nyaman. Selanjutnya pada saat menikmati suasana 

alam yang menyegarkan disediakan juga gazebo-gazebo agar 

pengunjung dapat bersantai. Disini juga sudah tersedia petugas teknik 
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taman yang bertugas untuk merawat tanaman di Koptan Ori Green 

agar selalu segar dan terawat. 

5. Indah  

Menciptakan Lingkungan yang indah bagi berlangsungnya 

kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang 

menarik dan menumbuhkan kesan yang mendalam bagi wisatawan, 

sehingga mendorong promosi ke kalangan atau pasar yang lebih luas 

dan potensi kunjungan ulang. 

Menciptakan suasana indah ini juga sudah diterapkan pada 

wisata Koptan Ori Green, tidak hanya nuansa alam yang indah tetapi 

disini juga sudah disediakan berbagai macam kuliner, fasilitas-fasilitas 

yang menarik, sarana dan prasarana yang memadai. Dengan 

tersedianya petugas kebersihan, threatment kolam, teknik taman, 

penjaga wahana wisata dan petugas yang lainnya, wisata Koptan Ori 

Green ini dapat lebih terawat dan indah untuk dipandang. 

6. Ramah  

Menciptakan lingkungan yang ramah bagi berlangsungnya 

kegiatan kepariwisataan yang mampu menawarkan suasana yang akrab, 

bersahabat serta seperti di ”rumah sendiri” bagi wisatawan, sehingga 

mendorong minat kunjungan ulang dan promosi yang positif bagi 

prospek pasar yang lebih luas. 

Menciptakan suasana ramah diterapkan pada wisata Koptan Ori 

Green ini dengan cara memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 



116 

 

pengunjung yang nantinya akan memberikan minat kunjungan ulang. 

Selalu memberikan senyuman kepada pengunjung. Seluruh petugas 

disini diharuskan untuk bersikap ramah dan memberikan pengarahan 

kepada pengunjung. Sikap ramah ini mulai dari pelayanan pada saat 

pengunjung membeli tiket masuk, pada saat parkir, masuk lokasi 

wisata, penyewaan wahana permainan, dan lain-lain. 

7. Kenangan  

Menciptakan memori yang berkesan bagi wisatawan, sehingga 

pengalaman perjalanan atau kunjungan wisata yang dilakukan dapat 

terus membekas dalam benak wisatawan, dan menumbuhkan motivasi 

untuk berkunjung ulang.  

Agar terciptanya memori yang berkesan bagi pengunjung, 

adapun cara yang dilakukan pengelola wisata Koptan Ori Green yaitu 

dengan memberikan berbagai kenyamanan kepada pengunjung seperti 

tersedianya berbagai fasilitas, nuansa alami yang menyejukkan dan 

pelayanan yang memuaskan hal ini akan memberikan memori yang 

berkesan kepada pengunjung.  

Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki wisata Koptan Ori 

Green, antara lain: 

1. Fasilitas yang dimiliki cukup lengkap seperti water boom, kolam renang 

anak-anak, kolam renang dewasa, mainan anak-anak, spot foto yang 

indah, taman edukasi, gazebo, hall, pendhopo, pujasera, free wifi, dan 

panggung hiburan. 
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2. Suasana alam yang sangat nyaman disini disajikan suasana pegunungan 

yang sejuk di kelilingi oleh persawahan dan sungai alami. Pada wisata ini 

juga terdapat aquarium dengan berbagai macam ikan. 

3. Mengoptimalkan ketertiban demi keamanan dan kenyamanan 

pengunjung dengan tersedianya lima security dan komandan security 

yang ditugaskan untuk menjaga ketertiban, di kolam renang juga sudah 

tersedia lifeguard (penjaga kolam) yang bertujuan untuk meminimalisir 

terjadinya kecelakaan pengunjung pada saat berenang atapun yang 

berada disekitar kolam renang. Lingkungan sekitar obyek wisata juga 

sudah disediakan banyak tempat sampah dan petugas kebersihan. 

4. Bisnis cukup banyak, pada wisata ini walaupun pada saat masuk lokasi 

tidak diperbolehkan membawa makanan tetapi di wisata Koptan Ori 

Green terdapat sekitar 15 kios bisnis yang menjual berbagai macam 

kuliner dan makanan oleh-oleh dengan harga terjangkau tidak seperti 

pada obyek wisata lainnya. 

5. Harga tiket yang terjangkau dengan sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, dengan harga tiket Rp 15.000/orang pada saat masuk wisata 

Koptan Ori Green pengunjung diberikan susu cup dan satu gelas air 

mineral. Sarana dan prasarananya juga memadai seperti tersedianya 

toilet, ruang ganti, mushola dan ruang kesehatan. 

6. Terdapat taman edukasi pada taman ini disediakan berbagai macam 

bunga yang indah, disini juga terdapat macam-macam patung hewan 

seperti sapi perah, zebra, jerapah, kuda nill, buaya, gajah, dan ikan-ikan 
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hidup yang terdapat pada kolam kecil sekitar taman. Taman ini juga 

dilengkapi dengan fasilitas ayunan untuk pengunjung yang ingin 

bersantai. 

Selain itu dalam hal pengelolaan pasti terdapat suatu kendala yaitu 

kendala terkait dengan pengembangan yang masih butuh dana besar dan 

juga akses jalan yang sebagian belum memadai. Terkait dengan solusi 

dana wisata Koptan Ori Green ini menyarankan karyawannya untuk 

berinvestasi. Kemudian untuk masalah jalan solusi wisata Koptan Ori 

Green ini yaitu dengan cara memperbaiki akses jalan sedikit demi sedikit.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra yaitu 

pada sistem pengelolaannya juga berprinsip pada Sapta Pesona Pariwisata 

yang terdiri dari tujuh unsur. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan 

oleh Putra pengelolaan obyek wisata dilakukan dengan adanya kerjasama 

antara tiga pihak yaitu Perum Perhutani, Pemkab dan 

LMDH/Pokdarwis/Desa. Sedangkan wisata Koptan Ori Green hanya 

dikelola oleh KOPTAN Jasa Tirta.
116

 

 

B. Sentra Bisnis yang Ada di Sektor Pariwisata Koptan Ori Green 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan untuk bersenang- 

senang mengunjungi obyek atau atraksi wisata, menyaksikan secara 

langsung adat budaya setempat dan tujuan lainnya tidak untuk mendapatkan 

penghasilan dengan durasi waktu lebih dari 24 jam, sehingga memerlukan 
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kebutuhan utama selain objek-objek wisata yang akan dikunjungi, yaitu 

transportasi, akomodasi dan konsumsi. Berdasarkan penelitian yang peneliti 

temukan dan selaras dengan pendapat Wardhani, dalam buku Usaha Jasa 

Pariwisata tersebut bahwa obyek wisata Koptan Ori Green terdapat 

beberapa sentra bisnis disini antara lain: 

a. Penjualan tiket masuk wisata. Penjualan tiket wisata ini dilakukan ketika 

pengunjung akan memasuki lokasi wisata Koptan Ori Green.  

b. Penjualan tiket jasa parkir. Selain tiket wisata, untuk menjamin 

keamanan kendaraan pengunjung dengan hal ini maka adanya penjualan 

tiket parkir dengan biaya jasa parkir bervariasi tergantung kendaraannya.  

c. Kios Kuliner. Kios kuliner ini menjual berbagai olahan makanan dan 

minuman baik tradisional maupun modern. 

d. Kios oleh-oleh. Bisnis ini yaitu berupa menjual aneka oleh-oleh baik 

berupa makanan maupun hasil karya, misalnya kaos khas Ori Green. 

e. Penyewaan wahana permainan. Dalam wisata Koptan Ori Green ini juga 

terdapat penyewaan wahana permainan. Adapun wahana-wahana 

permainan seperti kereta, komedi putar dengan berbagai macam bentuk, 

dan kursi terbang (dermolen). Tiket sewa wahana juga relatif terjangkau 

yaitu Rp 5.000. Dengan adanya wahana permainan disini bisa membuat 

nyaman pengunjung khususnya bagi anak-anak akan measa senang 

ketika menikmati liburan di wisata Koptan Ori Green. 

f.   Penyewaan ban dan pelampung. Pada wisata ini juga menyediakan 

penyewaan ban dan pelampung baik untuk anak-anak maupun dewasa. 
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g. Penitipan jasa loker. Wisata Koptan Ori Green menyediakan penitipan 

jasa loker atau tempat menitipkan barang-barang pengunjung agar lebih 

terjamin keamanannya. Biaya penitipan jasa loker yaitu Rp 2.000. 

h. Jasa angkutan wisata. Wisata ini juga melayani jasa angkutan yaitu ketika 

pengunjung merasa lelah mengelilingi lokasi wisata maka pengunjung 

dapat naik angkutan wisata dengan biaya tertentu. Biaya jasa angkutan 

wisata yaitu Rp 3.000. 

Pada obyek wisata Koptan Ori Green terdapat 15 kios bisnis yang 

menjual aneka kuliner dan oleh-oleh dalam sektor pariwisata. Dari 15 kios 

bisnis tersebut 2 diantaranya yaitu milik Koptan Ori Green dan 13 

diantaranya milik masyarakat. Sentra bisnis tersebut didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen seperti transportasi, konsumsi dan oleh-

oleh.
 117

  

Sentra bisnis pada obyek wisata Koptan Ori Green ini dapat 

dikatakan cukup berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya pendapatan pedagang seiring berkembangnya wisata ini. 

Selain itu berdasarkan pendapat salah satu karyawan bagian kasir kantin di 

obyek wisata ini persaingan antar pedagang dapat dikatakan persaingan 

sehat karena harga sudah ditentukan oleh Koperasi Petani Jasa Tirta selaku 

pengelola obyek wisata Koptan Ori Green. Kontraversi antara pengelola 

dengan pedagang selama ini juga belum pernah terjadi.  
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Pengembangan sentra bisnis pada wisata Koptan Ori Green juga 

selaras dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 

tentang kepariwisataan Pasal 16 ayat (1), yaitu mengenai bisnis sarana 

pariwisata antara lain:
 118

 

1) Penyediaan akomodasi adalah usaha penyediaan kamar dan fasilitas 

lain serta pelayanan yang diperlukan. 

2) Penyediaan makanan dan minuman adalah usaha pengolahan, 

penyediaan dan pelayanan makanan dan minuman yang dapat 

dilakukan sebagai bagian dari penyediaan akomodasi ataupun sebagai 

usaha yang berdiri sendiri. 

3) Penyediaan angkutan wisata adalah usaha khusus atau sebagian dari 

usaha dalam rangka penyediaan angkutan pada umumnya yaitu 

angkutan khusus wisata atau angkutan umum yang menyediakan 

angkutan wisata. 

4) Penyediaan sarana wisata tirta adalah usaha penyediaan dan 

pengelolaan prasarana dan sarana serta jasa yang berkaitan dengan 

kegiatan wisata tirta dapat dilakukan di laut, sungai, danau, rawa, dan 

waduk, dermaga serta fasilitas olahraga air untuk keperluan olahraga 

selancar air, selancar angin, berlayar, menyelam dan memancing. 

5) Penyediaan kawasan pariwisata adalah usaha yang kegiatannya 

membangun atau mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk 

memenuhi kebutuhan pariwisata.  
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Terkait dengan pajak yang disetorkan untuk Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata yaitu untuk tiket masuk wisata pajak yang disetor adalah 

sebesar 15% dari harga per tiket dan 15% pajak untuk tiket jasa parkir. 

Terkait jasa parkir terdapat 4 pembagian yaitu 1) Untuk Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata 15%, 2) Untuk sektor wisata 25%, 3) Untuk Lingkungan 

dan Desa 25%, 4) Untuk masyarakat yang turut serta dalam kegiatan parkir 

25%.   

Terlepas dari sentra bisnis pada wisata Koptan Ori Green, untuk 

mendukung keberlangsungan kegiatan pariwisata pasti dibutuhkan adanya 

pemasaran terkait obyek wisata. Adapun pemasaran yang dilakukan wisata 

Koptan Ori Green, antara lain: 

1) Memasarkan obyek wisata Koptan Ori Green lewat sosial media, 

seperti facebook, instagram, website dan youtube. 

2) Menghubungi beberapa chanel yang memiliki komunitas dan berusaha 

memasuki komunitas tersebut agar masyarakat luas dapat mengetahui 

obyek wisata tersebut dari mulut ke mulut. 

3) Mendatangi sekolah-sekolah untuk mengenalkan obyek wisata Koptan 

Ori Green ini dengan cara mengadakan sosialisasi dan membagikan 

brosur obyek wisata. 

4) Mendatangi kantor-kantor atau instansi-instansi untuk mengenalkan 

wisata Koptan Ori Green dan membagikan brosur. 

5) Pemasaran lewat stasiun radio dan televisi. 
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6) Memberikan brosur kepada pembeli di Swalayan milik Koperasi Petani 

(KOPTAN). 

7) Memberikan penawaran kepada pengunjung apabila membeli tiket 

lebih dari 25 maka akan mendapatkan potongan harga. 

Pada penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hiariey yang menyatakan bahwa dengan adanya sektor pariwisata 

maka masyarakat dapat membuka usaha dan juga dapat meningkatkan 

pendapatan bagi pelaku usaha.
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C. Peran Sektor Pariwisata Koptan Ori Green dalam Upaya 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat dan Kesempatan Kerja 

Sektor pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat multidimensi. 

Itu artinya dengan adanya pendirian wisata pada suatu daerah maka secara 

tidak langsung akan mempengaruhi beberapa aspek dalam masyarakat 

sekitar salah satunya adalah mempengaruhi aspek ekonomi. Aspek ekonomi 

tersebut yaitu meningkatnya kesempatan kerja masyarakat sekitar yang 

nantinya akan berpengaruh juga pada peningkatan pendapatan. 

Dari hasil temuan dan analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa 

obyek wisata Koptan Ori Green memiliki dampak yang positif terhadap 

perekonomian masyarakat, adapun peran wisata Koptan Ori Green yaitu: 

1. Meningkatkan perekonomian masyarakat. Peningkatan perekonomian  

melalui kontribusi yang diberikan oleh sektor pariwisata seperti 
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meningkatnya kas lingkungan masyarakat sekitar dan desa yang berasal 

dari retribusi yang diberikan oleh wisata Koptan Ori Green. 

2. Dapat mengurangi pengangguran. Masyarakat banyak yang menjadi 

karyawan di wisata Koptan Ori Green, yaitu yang awalnya pemuda-

pemuda dan sebagian masyarakat hanya bekerja serabutan saat ini dapat 

bekerja di obyek wisata Koptan Ori Green dengan gaji tetap setiap 

bulannya. Adanya wisata Koptan Ori Green maka munculah kesempatan 

kerja bagi masyarakat. Masyarakat yang bekerja pada obyek wisata 

Koptan Ori Green ini awalnya sebanyak 42 dan saat ini sebanyak 46 

pekerja. 

3. Dapat membuka peluang bisnis yaitu Ibu-ibu rumah tangga yang awalnya 

hanya dirumah saja saat ini dapat membuka usaha baik di dalam lokasi 

wisata maupun di luar dekat obyek pariwisata. Selain itu masyarakat 

yang bekerja sebagai petani maupun buruh tani juga dapat membuka 

usaha misalnya berdagang. Usaha yang dilakukan oleh masyarakat 

meliputi menjual aneka olahan kuliner dan juga menjual oleh-oleh baik 

berupa kaos Ori Green maupun makanan oleh-oleh. Dengan adanya 

peluang usaha ini maka pendapatan keluarga masyarakat juga dapat 

meningkat. 

4. Munculnya peluang di bidang jasa seperti jasa parkir. Jasa parkir ini tidak 

hanya dilakukan oleh pekerja di obyek wisata Koptan Ori Green tetapi 

juga dibantu oleh masyarakat sekitar ketika pengunjung ramai. 
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5. Adanya sewa lahan yang tidak terpakai, hal ini akan mempengaruhi 

pendapatan masyarakat karena dengan menyewakan lahan yang tak 

terpakai menjadi berguna maka masyarakat akan mendapatkan imbasnya. 

Walaupun tidak semua masyarakat disini ikut serta dalam kegiatan 

wisata tersebut. Tetapi dengan adanya wisata maka akses jalan semakin 

lama semakin baik. Jika akses jalan mudah seluruh masyarakat juga ikut 

merasakan imbas adanya obyek wisata, selanjutnya desa juga semakin ramai 

dan terkenal dikalangan masyarakat. 

Pendapatan masyarakat ini juga selaras dengan pemikiran Rosyidi 

yang menyatakan bahwa pendapatan masyarakat adalah arus uang yang 

mngalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah, gaji, 

bunga, sewa dan laba.
120

 Pada hal ini juga dijelaskan bahwa peningkatan 

pendapatan masyarakat tersebut berasal dari adanya kegiatan pariwisata 

Koptan Ori Green dalam bentuk : 1) Upah yang berasal dari membantu 

kegiatan jasa parkir, 2) Gaji yang berasal dari kerja masyarakat setiap 

harinya menjadi karyawan, 3) Sewa yaitu berasal dari menyewakan lahan 

yang tidak terpakai untuk kegiatan pariwisata, dan 4) Laba yaitu berasal dari 

mengembangkan bisnis pada obyek wisata. 

Selain peningkatan pendapatan masyarakat adanya sektor pariwisata 

juga berimbas pada munculnya peluang kerja atau kesempatan kerja. Sesuai 

dengan teori yang dijelaskan oleh Yudo Swasono dan Endang 

Sulistyaningsih yang memberikan definisi kesempatan kerja mengandung 
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pengertian lapangan kerja dan kesempatan untuk bekerja, yang ada dari 

suatu kegiatan ekonomi (produksi).
121

  

Adanya wisata Koptan Ori Green maka munculah kesempatan kerja 

bagi masyarakat. Masyarakat yang bekerja pada obyek wisata Koptan Ori 

Green ini awalnya sebanyak 42 dan saat ini sebanyak 46 pekerja. Adapun 

pekerjaan di obyek wisata Koptan Ori Green ini adalah sebagai berikut: 1) 

Manager wisata, 2) Kepala bagian unit wisata, 3) Sub. Kepala bagian 

pemasaran, 4) Kasir Ori Green, 5) Petugas loket, 6) Kasir kuliner, 7) 

Pengecekan tiket, 8) Pengecekan barang, 9) Petugas voucher susu, 10) 

Operator, 11) Petugas karcis parkir, 12) Sopir angkutan, 13) Komandan 

security, 14) Security, 15) Petugas kebersihan, 16) Teknisi taman, 17) 

Threatmen kolam, 18) Penjaga wahana permainan, 19) Life Guard, 20) 

Penjaga Loker, 21) Penjaga kantin wisata, dan 22) Penjaga toko wisata. 

Selain membuka peluang usaha dan kesempatan kerja adanya wisata 

ini dapat mambah kas (pemasukan) bagi lingkungan dan desa. Karena hasil 

dari kegiatan parkir dibagi menjadi 4, yaitu 1) Untuk Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata sebesar 15%, 2) Untuk wisata Koptan Ori Green sendiri sebesar 

25%, 3) Untuk lingkungan dan desa sebesar 25%, dan 4) Untuk masyarakat 

yang membantu kegiatan parkir sebesar 25%. 

Jadi dapat dikatakan obyek wisata Koptan Ori Green ini merupakan 

salah satu kegiatan yang berperan dalam mempengaruhi aspek ekonomi 

seperti meningkatnya pendapatan masyarakat dan kesempatan kerja. 
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Adanya pendirian wisata ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 

Kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini selaras dengan 

hasil penelitian Santri yang menyatakan bahwa peranan sektor pariwisata 

dalam perekonomian relatif besar untuk meningkatkan kesempatan kerja 

dan pendapatan masyarakat.
122

 Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Oleh Luthfi yang menyatakan bahwa Peran 

Pariwisata memiliki dampak positif terhadap Kesejahteraan masyarakat di 

sektor Lapangan Pekerjaan dan Perekonomian.
123

  

Pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizkhi,dkk yang menyatakan bahwa kemampuan sektor pariwisata 

tidak banyak dalam penyerapan tenaga kerja.
124

 Sedangkan pada wisata 

Koptan Ori Green banyak menyerap tenaga kerja. 
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